
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tahap Penelitian
Tahapan dari garis besar penelitian ini meliputi:
1. Tahap studi pustaka
Studi pustaka ini diambil dari beberapa jurnal
dan juga buku referensi yang digunakan sebagai
dasar untuk mengolah data yang ada.
Studi pustaka dalam tugas akhir ini antara lain
sebagai berikut:
A. Studi sistem mikrokontroler ATMeiga328p
B. Studi sistem LCD
C. Studi sistem Termoelektrik
D. Studi sistem relay
E. Studi sensor DHT11

2. Tahap perangcangan dan pembuatan perangkat
keras
Rancangan alat ini disesuaikan dengan fungsi
komponen-komponen yang akan digunakan sehingga
siap direalisasikan.

3. Tahap merancang dan membangun perangkat lunak
Pengujian perangkat lunak pengembangan sistem
yang telah dirancang, yaitu perangkat perangkat
keras dan perangkat lunak diintegrasikan ke dalam
sistem perangkat lunak yang lengkap



4. Integrasi sistem
Mengintegrasikan perangkat pengembangan
perangkat lunak sistem yang telah dirancang
sebelumnya, yaitu perangkat perangkat keras dan
perangkat perangkat lunak, ke dalam sistem
perangkat lunak yang lengkap.

5. Tahap pengujian dan analisis sistem
Menguji manajemen sistem yang terintegrasi
secara intuitif, selanjutnya akan dilakukan
analisis kinerja sesuai fungsinya.
Diagram alir implementasi penelitian:



Gambar 3.1 Diagram Alir penelitian

3.2 Diagram Blok rangkaian

Rancang Alat Prototype pendingin penyimpanan

kotak susu ASI pada penelitian ini mengikuti skema

blok diagram seperti pada gambar berikut

Gambar 3.2 Diagram blok Rangkaian

Fungsi setiap blok adalah sebagai berikut :



● Blok arduino sebagai otak pengatur dari semua rangkaian

● Blok LCD sebagai menampilkan hasil suhu dan kelembaban pada box

pendingin

● Blok DHT11 sebagai sensor pengukur suhu dan kelembaban

● Blok peltier sebagai komponen berupa lempengan yamh menciptakan

baik panas maupun dingin,

● Blok relay sebagai komponen yang mengaliri listrik dan pengedali

listrik.

● Blok baterai sebagai penyimpan energi listrik yang dihasilkan oleh

panel surya

● Blok panel surya sebagai komponen yang mengubah energi matahari

menjadi energi listrik.

3.3 Perancangan Alat Uji

Peirancangan sisteim peindingin deingan meidia kotak peindingin deingan

uikuiran 25 × 20 × 31,5 cm dan kapasitas liteir dan bateirai 12 V 35 Ah yang

eineirgi listriknya beirasal dari paneil suirya seibagai suimbeir daya

listriknya deingan meingguinakan 1 rangkaian teirmoeileiktrik tipei

TEiC1-12703, 2 buiah kipas peindingin, 1 buiah heiatsink, dan 1 buiah coldsink

yang dipasang di bagian deipan dan beilakang kotak peindingin uintuik

proseis peindinginan. Gambar 3.3 meinuinjuikan deisain kotak peindingin

teirmoeileiktrik



Gambar 3.3 Sketsa Perancangan

3.4 Pengujian Performa Panel Surya Untuk Pengisian Baterai

Pada grafik diatas bisa dilihat daya yang masuik kei bateirai meincapai titik

teirtingginya pada hari kei duia seibeisar 178,91 Watt dan teireindah di hari kei

tiga 161,11 Watt. Faktor yang meimpeingaruihi ceipatnya peingisian adalah

teigangan dan aruis yang dihasilkan solar paneil uintuik meingisi bateirai.

Kondisi cuiaca meiruipakan faktor yang peinting dalam peingisian bateirai

meimakai solar paneil, seimakin baguis kondisi cuiaca seimakin optimal keirja

dari solar paneil.

Gambar 3.4 Grafik Pengisian Baterai dari Panel Surya



3.5 Cara Kerja Sistem

Dalam meilakuikan peineilitian ini peindeikatan yang diteirapkan adalah

peindeikatan kuiantitatif yang beirfuingsi uintuik meinguiji suiatui keibeinaran

hipoteisis beiruipa peingaruih suihui teirhadap keitahanan kuialitas ASI peirah

seirta keiteirseidiaan meidia peinyimpanan ASI yang meimadai uintuik meinjaga

kuialitas ASI peirah agar teitap dapat dikonsuimsi bayi. Peineilitian ini dilandasi

hasil suirveiy keipada ibui meinyuisuii teiruitama wanita karir yang diteingah

keisibuikannya teitap haruis meimbeirikan ASI keipada anak.

Seihingga di harapkan meimpeiroleih hasil beiruipa produik kotak peindingin

prototypei yang muidah dibawa dan diguinakan oleih ibui meinyuisuii.

Peineilitian ini meingikuiti keirangka keirja seipeirti pada gambar beirikuit ini:

Gambar 3.5 Struktur cara kerja sistem



3.6 Prosedur penelitian

Uintuik dapat meimbuiat alat seibagai meidia meimbanguin data, maka

data peineilitian eikspeirimeintal ini dibuiat blok diagram seicara uimuim

seibagai proseis tahapan dalam peimbuiatan alat yang nantinya

meindapatkan data. Keigiatan peineilitian diawali deingan stuidi puistaka.

Stuidi puistaka meiruipakan peineilitian uintuik meindapatkan gambaran seicara

meinyeiluiruih teintang apa yang suidah dikeirjakan dan bagaimana

meingeirjakannya. Stuidi puistaka pada peineilitian ini diantaranya keigiatan

bimbingan dalam artian meilakuikan bimbingan deingan peimbimbing

meingeinai seigala macam tuigas ini yang akan dibuiat. Keimuidian

meimpeilajari juirnal

Sisteim peimantauian infuis orang lain seihingga dapat meinambah ilmui

lagi. Dan yang teirakhir meincari reifeireinsi dari inteirneit dan buikui.

Keimuidian dilanjuitkan deingan proseis peirancangan alat yang teirdiri dari

duia bagian yaitui meikanik dan eileiktrikal ataui sisteim kontrol. Peimbuiatan

rangkaian / alat, peinguijian alat, dan seiteiruisnya, sampai deingan keigiatan

peineilitian ini beinar-beinar seileisai.

3.7 Rangkaian kipas 12 volt

Gambar 3.5 Rangkaian kipas 12 volt



1. Rangkaian peirtama adalah deingan meingguinakan reisistor ptc. Dimana

reisistor ini beirfuingsi uintuik meineimpatkan reisistor ptc yang bisa

dileitakan pada heiatsink amplifieir  ataui peindingin. Pada rangkaian ini,

saat peineimpatannya peirlui dibeirikan mika agar tidak teirjadi konsleiting.

2. Rangkaian keiduia adalah sirkuiit peingeindalian suihui otomatis deingan

beirdasar pada duia transistor yang bisa meingontrol keiceipatan dari 12V

DC fan yang akan beirgantuing pada suihui.

3. Rangkaian kipas 12V ini juiga bisa dirangkai tanpa meingguinakan trafo

meinjadi rangkaian yang seideirhana. Dimana rangkaian teirseibuit

meimbuituihkan conveirteir 12V kei AC 220V ataui dipeirluikan alat yang

meinguibah teigangan DC 12V meinjadi teigangan AC 220V.

3.8 Rangkaian Adaptor

Rangkaian adaptor 12V 35 Ampeirei ini saya buiat seibagai salah satui

reifeireinsi peimbaca yang meimbuituihkan poweir suipply deingan teigangan

ouitpuit 12 Volt deingan kapasitas aruis seibeisar 35 Ampeirei.

Rangkaian adaptor 12V dapat dilihat pada gambar skeima. Fuingsi dasar

rangkaian adaptor 12V adalah meingatuir teigangan ouitpuit stabil pada

leiveil teigangan 12 Volt deingan inpuit seibeisar 15 sampai 24 Volt.



Gambar 3.6 Rangkaian Adaptor

Beirikuit adalah prinsip keirja dari Rangkaian Adaptor ;

1. Rangkaian adaptor 12V dimuilai dari teigangan inpuit yang masuik kei

transistor peinguiat aruis dan IC 7812 seibagai peinyeitabil teigangan.

Teigangan inpuit bisa dari trafo deingan dioda peinyeiarah ataui dari aki 12

Volt yang disuisuin seiri.

2. Tuijuian dari rangkaian ini adalah meimpeiroleih teigangan 12 Volt yang

stabil meiskipuin ada peiruibahan pada teigangan inpuit. Beisar teigangan

inpuit yang disarankan uintuik rangkaian adaptor 12v ini adalah antara 15

Volt sampai 24 Volt.

3. Fuingsi reiguilator ada pada komponein uitama IC 7812. Seipeirti dikeitahuii,

IC deingan indeik 78xx adalah IC reiguilator uintuik teigangan positif. Nilai XX

meireipreiseintasikan beisarnya nilai teigangan ouitpuit.


